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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pupuk NPK yang dapat 

dikurangi dengan inokulasi MOL feses sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

ratun ke-2 sorgum mutan BMR. Penelitian ini dilakukan di Edu Farm dan 

Laboratorium Ruminansia dan Hijauan Pakan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas Padang, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 

= 100% NPK sebagai kontrol; P2 = 100% NPK + 20 ml MOL feses sapi/lubang 

tanam; P3 = 50% NPK + 20 ml MOL feses sapi/lubang tanam; P4 = 20 ml MOL 

feses sapi. Parameter yang diukur yaitu daya ratun, pertambahan (tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun), produksi segar, produksi bahan kering, panjang 

daun, lebar daun, dan % Brix gula sorgum. Hasil analisis menunjukkan perlakuan 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi segar, produksi bahan kering 

dan panjang daun dengan nilai berturut-turut (26,22-41,01) ton/ha, (6,36-10,60) 

ton/ha, (89,8-99,5) cm. Namun berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap lebar daun 

dan % Brix sorgum dengan nilai berturut-turut (6,93-7,31) cm dan (10,6-12,4) %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian MOL feses sapi 20 ml/lubang tanam dan 50% pupuk NPK (P3) belum 

mampu menyamai produksi tanaman yang diberi pupuk NPK 100%. Hal ini dapat 

dilihat dari produksi segar dan produksi bahan kering yang belum bisa menyamai 

tanaman yang mendapat pupuk NPK 100% rekomendasi.  

Kata Kunci :MOL feses sapi, pertumbuhan dan produksi tanaman, pupukNPK, 

ratun ke-2 sorgum mutan BMR. 

  


